BAB IV
PENGAMBILAN DATA

411. Penentuan titik observasi

‘ Dalam penelitian 1ni digunakan peta topografi
dbngnn eltaln 10 ¢ BO_GNO0, Peta dilkelunrkan oleh
Direktorat GGenlogi Bancdung. Letak tiltik-titik amat
diambil pacla posisi vang mudah ditentukan pada peta,
séperti perempatan, pertigaan, pura, dan lain-lain. Pada
ﬁeadaan tertentu misalnya dl sekeliliqg//kaldera, di
ﬁuncak gunung dan sebagalnya, dibantuﬁ dengan kompas

qulmqanntnh menentulkan posicl titik pengulkuran.

4.2. Kalibrasi alat

Sebelum @eluruh  rangkaian pengukuran dilakukan,
perlu dilakukan kalibrasi alat. Dalam memastiken ke-
beradaan alat. kalibrasi dilakukan &1 Pura Taman Ayun
dan ti1tik gravity Danau Beratan vyang herjarak tempuh
ﬁa]am 1 loop adalah 3 Jam 30 menit. Lempeng hesi
éebagai ti1tik @&ravity di kedua tempat itu tidak
ﬁitemukan. tefapi herdasarkan sketsa dan foto lokasi.
kedua titik tersebut dapat diperkirakan. Kedua tempat
ﬁersebut terdapat data gravitasi internasional.

Adapun haéil kalibrasi di kedua tempat tersebut adalah

éebagai herikut




Tabel 4.1

Kalibrasi Alat

3

)

C T.Gravity Harga g Pembacaan Ketinggian
! {m gal) (m gal) {m)
?P.Tmn;Ayun 978201,420 1484,7560 20,0
- D.Reratan O77989,830 1273,282 1152,0
A 211,580 211,423 1132.,2
Agharga 211,580
K = gm0 = = 1,000789886 ~ 1
gpembacaan 211,493 ‘

Dengan harga K = L, gravimeter yvang ada layal digunakan

4.3, PenenlLuan slaslun banlu

Besarnya harga gaya berat yang diukur pada suatu
titik pengamatan vaitu harga gaya berat relatif terhadap

begarnva 2aya berat suatu titik vang telah diketahul

gebelumnya (tetap). Untuk daerah Bali ada beberapa

tempat vang telah diketahui harga g nva , yang termasuk
dalam Jjaringan gaya bherat internasional. Titik itu Dbilsa

dipergunakan sebagali acuan untuk menentukan stagiun

bantu. Pemakaian stasiun bantu bertuduan untuk
mengefisienkan waktu, karena mengingat Jauhnya lokasi
penelitian dehgan titik-titik GSI (Gravitasion System

fntergational) tersebut., lokasl GSI dipilih Taman Ayun.
Stasiun bantu sebagai titik pengikat harga gava berat

dari titik vang akan diukur. Stasiun bantu haruslah
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témpat yang strategis dan tidak banyak  getaran. Adapun
pénentuan harga gayva berat ditiap stasiun pembantu
d;lakukan dengan langkah sebagal berikut

Lgngkah:pertama dengan mengukur harga gaya di Pura Taman
Aﬁun . Stasiun I (Resort Kehutanan) - Stasiun II
(Vulkanologi) - Staslun II (Vulkanologl) - Stasiun I
(Resorp Kehutanan)} = Pura Taman Ayun.

Déngan pengulturan di tempat—-tempat tersebut di atas,
dipergunakan untuk mendapat harga drift. Sehingga harga
ggyé herat relatif dil tiltlk stasiun bantu didapat dengan
mélakukan mencari perbedaan harga gava berat di titik
péngamatan Taman Ayun terhadap harga gaya berat

pengamatan di stasiun bantu.

4:4. Pengukuran gaya berat di tiap stasiun

| Pengukuran gayva berat dilapangan dengan mengguna-
kén gravimeter La Costa & Romberg model G.928 milik
léboratorium Fisika Bumi ITB. Jangkauan pengukuran alat
térsebut dari 0O sampai 7000 =satuan skala. Dalam
péngukuran gaya berat dilokasi dibuat agar tiap lintasan
tértutup (looping) yaitu dengan melakukan pengukuran
pémbacaan ulang pada stasiun awal dalam satu loop,
aéhingga besarnya penyimpangan dapat diketahul. Selama

pengukﬁran data vang diambil adalah




a* Ketinggian

Péngukuram ketinggian dengan altimeter Pauline, vang
békerja berdasarkan prinsip perubahan tekanan udara
akibat perbedaan tinggi tempat. Pengukuran ketinggian
iﬂi untuk menentukan ketinggian suatu titik terhadap
méan sea level.

b.: Pengukuran auhu-

Déngan mempergunakan termometer air rakesa. Bacaan akala
t%rkecil O,l'oc.pengukuran inildilakukan untuk koreksi
ketinggian.

:* Fenguliuran waktu

Efek pasang - surut untuk tiap menit berubah, untuk . itu
diperlukan pencatatan waktu untuk mengetahui besarnya
korekai tidal pada saat pengukuran.

d.;Pengukuran gaya berat

Péngukuran dengan gravimeter, yvang terukuf harulah harga
pembacéan skala yang kemudian akan dlkonversikan dalam

mgal.






